
  75  BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian literatur atau studi 

kepustakaan. Maka metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian 

kualitatif132, dengan metode sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah kepustakaan (library reseach), karena 

data yang diteliti berupa naskah-naskah atau buku-buku, atau majalah-

majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan.133 Penelitian ini 

digunakan untuk meneliti tentang faliditas menurut sejarah dan 

kebenaran yang ada. Penelitian pustaka (library research) yaitu 

penelusuran pustaka lebih dari pada sekedar melayani fungsi-fungsi 

seperti tujuan, fungsi, kedudukan studi pustaka dalam masing-masing 

penelitian, riset pustaka sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan 

untuk memperoleh data penelitiannya. Riset pustaka membatasi 

kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 

memerlukan riset lapangan.134 Berdasarkan tujuannya penelitian ini 

termasuk Basic Research, yaitu penelitian dalam rangka memperluas                                                            132Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang tidak menggunakan angka 
dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya. 
Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), hlm. 27. 

133  M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hlm. 54. 
134 Zed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), hlm. 1-2.  
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dan memperdalam pengetahuan secara teoretis, karena penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan yang meneliti tentang model 

kebijakan kurikulum PAI berbasis ta’dib. 

B. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yakni:  

1. Data Primer 

Data Primer, yaitu materi-materi yang berkaitan dengan sasaran 

penelitian dan buku-buku yang berkaitan langsung dengan masalah 

yang akan di bahas. Menurut Umar data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti sebagai obyek 

penulisan.135 Sumber primer tentu sumber data yang langsung 

berkaitan dengan objek riset, yang menjadi data primer dalam 

penelitian ini adalah buku Syed Muhammad Naquib Al-Attas: Konsep 

Pendidikan Islam, Pedoman standarisasi kurikulum PAI dari 

Kementrian Agama. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder adalah data yang tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus 

melalui orang lain atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh 

dengan menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap banyak 

buku dan diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan                                                            
135 Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab. Surabaya: Hilal Pustaka 

dengan Universitas Negeri Malang, 2010 
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dengan penelitian, selain itu peneliti mempergunakan data yang 

diperoleh dari internet.136 

Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang mendukung dan 

melengkapi data-data primer. Adapun sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah al-Quran dan terjemahannya, al-Hadits, buku-

buku atau karya ilmiah yang isinya dapat melengkapi data yang 

diperlukan penulis dalam penelitian ini. Ditambah dokumen-dokumen 

dan buku-buku yang mengulas tentang model kebijakan kurikulum 

PAI, Ta’dib, dan jurnal pendidikan, penelitian terdahulu baik tesis 

maupun disertasi, majalah, dan lain-lain. 

C. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan histories filosofis. Disini peneliti juga melakukan 

interpretasi, artinya peneliti menyelami keseluruhan pemikiran secara 

mendalam, tentang penjelasan model kebijakan kurikulum PAI 

berbasis ta’dib. 

Penulis juga menggunakan pendekatan kualitatif.137 Alasan 

menggunakan dalam penelitian kualitatif kerena penelitian ini                                                            
136 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 62 
137 Menurut Irawan (2006) pendekatan kualitatif ialah pendekatan dengan 

berfikir secara induktif (grounded). Pendekatan kualitaatif tidak dimulai denga 
mengajukan hipotesis dan kemudian menguji kebenarannya (berfikir deduktif), melainkan 
bergerak dari mengumpulkan data sebanyak mungkin tentang sesuatu. Dari data itu dicari 
pola-pola dan prinsip-prinsip. Akhirnya menarik kesimpulan dari analisis yang telah 
dilakukan. Karna itu, kalaupun ada hipotesis  dalam penelitian kualitatif, hipotessis 
tersebut tidak diuji untuk diterima atau ditolak. Lihat HM. Diah, Penelitian Kualitatif 
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dilakukan utuk meperoleh gembaran mendalam mengenai objek 

penelitian yaitu mengenai bagaimana seharusnya proses 

berlangsungnya pelaksanaan model kebijakan kurikulum PAI berbasis 

ta’dib. Hasil studi ini dianalisis dengan menggunakan metode content 

analysis,138 sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian. Oleh 

karena itu peneliti memilih pendekatan kualitatif dalam penelitian ini. 

Karena penelitian ini berhubungan dengan model kebijakan 

kurikulum PAI berbasis ta’dib, maka pendekatan yang digunakan 

selain kualitatif juga dengan pendekatan ekspresif (berhubungan 

dengan pengarang), pendekatan objektif (berhubungan dengan teks), 

pendekatan mimetik (berhubungan dengan kemestaan) dan pendekatan 

pragmatik (berhubungan dengan resepsi pembaca terhadap teks).139 

Penelitian ini juga menggunakan peendekatan teknik deskriptif, yaitu 

suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 

fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.140                                                                                                                                                  
Dalam Penerapan, Ter. (Pekanbaru: Depdiknas Pusat Bahasa, Balai Bahasa Pekanbaru, 
2000), hlm. 25. 

138 Metode content analysis adalah analisis sesuatu berdasarkan mengumpulkan 
data-data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, yang berbentuk, teks-teks, tulisan-
tulisan dan pendapat-pendapat ahli pendidikan. Ibid., hlm. 26. 

139 Suwardi Endraswara, Metodelogi Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, 
Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Caps, 2003), hlm. 9. 

140 Nana syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.  72. 
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Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu pendapat yang 

berkembang. Furhan menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status 

gejala saat penelitian dilakukan. Dalam penelitian deskriptif tidak ada 

perlakuan yang diberikan atau dikendalikan. Pendekatan lebih 

deskriptif akan menjadi lebih jelas bilamana dilihat dari pandangan 

para pakar mengenai metode tersebut, diantaranya:141 

1. Menurut Whitney metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 

interprefasi yang tepat. 

2. Menurut Moh. Nazir menerangkan bahwa penelitian deskriptif 

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara 

yang berlaku di masyarakat serta situasi-situasi tertentu termasuk 

tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-

pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 

pengaruh dari suatu fenomena. 

3. Menurut Mely. G Tan yang mengemukakan bahwa penelitian yang 

bersifat deskriptif, bertujuan menggambarkan secara tepat suatu 

sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok-kelompok 

tertentu dalam suatu masyarakat.                                                            
141 Arif Furhan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), h. 447. 
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Proses pendekatan penelitian deskriptif dapat diiktisarkan 

dalam langkah-langkah sebagai berikut:142 

1. Pernyataan masalah. Seperti halnya penelitian pustaka (library 

Reseach), peneliti harus memulai penyelidikannya dengan 

pernyataan masalah yang jelas. 

2. Identifikasi informasi yang di perlukan untuk memecahkan 

masalah. 

3. Pemilihan atau pengembangaan pengumpulan data. 

4. Identifikasi, sasaran dan penentuan prosedur dari data primer dan 

sekunder yang diperlukan. 

5. Rancangan prosedur pengumpulan data. 

6. Pengumpulan data. 

7. Analisis data. 

8. Pembuatan laporan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini adalah library reseach, yaitu suatu riset kepustakaan atau 

penelitian murni.143 Penelitian kepustakaan di sini bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam 

material yang terdapat diruang perpustakaan.144                                                            
142 Ibid, hlm. 471 
143 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 

hlm. 9. 
144 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social, (Bandung: Mandar 

Maju, 1990), hlm. 33. 
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Dalam penelitian kepustakaan murni maka mempelajari 

berbagai sumber baik dari al-Quran, hadits, kitab-kitab klasik, buku 

ilmiah, majalah-majalah, dokumen dan tulisan lain sebagai 

pembanding dan penunjang. Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data, konsep, dan informasi tentang model kebijakan 

kurikulum PAI berbasis ta’dib. Metode pengumpulan data yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.145 yaitu 

tehknik atau cara mengumpulkan data melalui model tertulis, berupa 

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil 

atau hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi tanda atau kode, dan mengkategorikan 

data sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja 

berdasarkan hal tersebut.146 Analisis data berguna untuk mereduksi 

kumpulan data menjadi perwujudan yang dapat dipahami melalui 

pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga fokus studi dapat 

di telaah, di uji, di jawab secara cermat dan teliti. 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan 

metode deskriptif analitik, yaitu menggambarkan bagaimana model 

kebijakan kurikulum PAI berbasis ta’dib secara sistematis, sehubungan                                                            
145 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1998), hlm. 131. 
146 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1998), hlm. 10. 
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dengan latar belakang kehidupan dan pemikirannya, pendapat para ahli 

yang relevan juga digunakan. Tahap berikutnya adalah interpretasi, 

yaitu memahami seluruh nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 

konsep tersebut untuk memperoleh tentang makna model kebijakan 

kurikulum PAI. Dalam penelitian ini digunakan cara berfikir 

deduktif.147 Guna mencari jawaban atas permasalahan yang telah 

dirumuskan maka penulis menggunakan metode: Maudu’i atau 

Tematik yakni membahas ayat-ayat al-Quran sesuai dengan tema atau 

judul yang telah ditetapkan. Dalam metode ini penulis mencari hadits 

yang sesuai dengan topik tertentu, kemudian penulis menghimpun 

hadits yang berkaitan dengan topik yang akan di pilih tanpa urutan 

waktu dan tanpa menjeslakan hal-hal yang tidak berkaitan dengan 

topik.148 

Metode ini menghimpun ayat-ayat Al-Quran yang mempunyai 

maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik 

masalah dan menyusunnya berdasar kronologi.149 Dengan metode ini 

penulis berusaha mencari hadits yang berhubungan dengan konsep 

pendidikan Islam.  

 

                                                            
147 Sutrisno Hadi, Metode Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 36. 
148 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka 

pelajar, 2002), hlm. 72. 
149 Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu Katsir, (Yogyakarta: 

Menara Kudus, 2002), hlm. 31. 


